
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

 Ketertarikan pada lokasi film berpengaruh positif terhadap minat 

kunjungan wisatawan. Ekspektasi manfaat wisata film berpengaruh positif 

pula terhadap minat kunjungan wisatawan. Tayangan lokasi film secara 

signifikan memiliki pengaruh positif terhadap minat kunjungan wisatawan 

dalam film-induced tourism.  

 Aktivitas berwisata adalah perilaku yang memerlukan sumber-sumber 

informasi sebagai referensi utama. Dalam wisata film visualisasi lokasi film 

adalah sumber informasi penting, dan film memiliki kelebihan sebagai gambar 

hidup yang mudah untuk dipersepsikan. Tempat-tempat yang tampak pada 

film dipersepsi, dinilai dan dimaknai oleh penonton sehingga timbul motivasi, 

ekspektasi dan minat untuk mengunjungi lokasi film. 

 Wisata film merupakan tipe wisata baru di Indonesia. Segmen pasar wisata 

film relatif kecil namun wisata film insidental ke lokasi-lokasi film di 

Indonesia sering terjadi. Tersedia potensi lokasi-lokasi film untuk destinasi 

wisata film di Indonesia. Film-film nasional telah diproduksi di lokasi-lokasi 

di seluruh kawasan Indonesia yang memiliki daya tarik alam dan budaya. 

Beberapa lokasi film di antaranya kini sukses menjadi lokasi wisata film. 

 Penelitian tentang minat kunjungan pada wisata film bermuara pada 

perannya dalam pemasaran pariwisata. Wisata film dapat dipertimbangkan 

menjadi alternatif pariwisata yang tidak bergantung kepada musim tertentu 

atau faktor-faktor sarana dan prasarana yang umumnya menjadi tuntutan 

dalam bentuk-bentuk pariwisata konvensional.  

 Pengelolaan budaya dan pariwisata secara umum mendapat dukungan dari 

adanya pengembangan wisata film. Bentuk pengelolaan budaya diperoleh 

dengan mengenalkan budaya yang ada pada lokasi-lokasi pembuatan film, 

baik melalui film itu sendiri maupun melalui adanya kunjungan setelah sebuah 

lokasi film menjadi destinasi pariwisata. 
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B. S a r a n 

1. Penelitian dilakukan menggunakan data primer, sehingga pengolahan dan 

analisis data didasarkan pada persepsi jawaban responden melalui 

kuesioner. Peneliti dan responden tidak terlibat langsung dalam aktivitas 

wisata film, sehingga kesimpulan akhir diperoleh dari data yang terkumpul 

melalui instrumen secara tertulis. Peneliti selanjutnya sebaiknya terlibat 

langsung dalam aktivitas wisata film. 

2. Penelitian dilakukan terbatas pada penonton film saja, sehingga tidak dapat 

dipastikan hasil dan kesimpulannya dapat berlaku pada calon wisatawan 

potensial yang lain. Penelitian sejenis dapat dilakukan pada calon wisatawan 

potensial yang lebih luas, sehingga cakupan hasil dan kesimpulannya dapat 

berlaku secara lebih umum. 

3. Penelitian menggunakan parameter dari hal-hal yang bersifat 

emosi/perasaan. Mungkin terdapat faktor-faktor lain yang menjadi faktor 

penting dalam terjadinya kunjungan wisata secara umum. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan parameter dari hal-hal dan faktor-faktor 

penting dalam pariwisata. 
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